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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan untuk menguji efektifitas penggunaan ABmix di pembibitan lada 

varietas LDL (Lampung Daun Lebar) dengan satu ruas berdaun tunggal. Perbanyakan tanaman 

lada dengan stek satu ruas menjadi peluang untuk ketersediaan bahan tanam dengan cepat 

sehingga mendukung peningkatan hasil produksi. ABmix merupakan nutrisi atau hara yang 

dibutuhkan tanaman berbentuk larutan yang terdiri unsur hara makro yaitu N, P, K, Mg, Ca, dan 

S, unsur hara mikro yaitu Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo. Pemberian unsur hara makro dan 

mikro ini menunjang untuk pertumbuhan daun pada tanaman yang baru tumbuh. Penelitian 

dilakukan dari bulan Juli hingga Oktober tahun 2023 di Kebun Penelitian dan Percobaan, 

Universitas Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) 

dengan satu faktor, faktor yang digunakan adalah pemberian perlakuan terdiri dari M0(tanpa 

pemupukan), M1(NPK 4,5 g/tanaman), M2(NPK 0,5 g + 0,5 g Growmore/tanaman), 

M3(ABmix 600 ppm), M4(ABmix 700 ppm), dan M5(ABmix 800 ppm). Peubah yang diamati 

meliputi: waktu muncul tunas, jumlah tunas, diameter tunas, tinggi tunas, jumlah daun, luas 

daun, persentase hidup stek, dan persentase tunas. Pemberian perlakuan ABmix  menunjukan 

hasil berpengaruh nyata dibandingkan dengan perlakuan NPK pada setiap peubah pertumbuhan 

pada tanaman lada. Hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan yang paling baik terhadap 

pertumbuhan bibit lada LDL adalah konsentrasi ABmix 700 ppm.  

 
Kata Kunci : Stek Lada, Unsur Hara, ABmix,  Lampung Daun Lebar, Bangka 

 

ABSTRACT 

Research was conducted to test the effectiveness of using ABmix in pepper nurseries of 

the LDL (Lampung Daun Lebar) variety with one single-leafed internode. Pepper plant 

propagation with one internode cuttings is an opportunity for the availability of planting 

material quickly so as to support increased production. ABmix is a nutrient or nutrient needed 

by plants in the form of a solution consisting of macro nutrients namely N, P, K, Mg, Ca, and S, 
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micro nutrients namely Cl, Fe, Mn, Cu, Zn, B, and Mo. The provision of macro and micro 

nutrients supports the growth of leaves on newly grown plants. The research was conducted 

from July to October 2023 at the Research and Experiment Station, University of Bangka 

Belitung. This study used a Randomized Group Design (RAK) with one factor, the factor used 

was the provision of treatments consisting of M0 (no fertilization), M1 (NPK 4.5 g / plant), M2 

(NPK 0.5 g + 0.5 g Growmore / plant), M3 (ABmix 600 ppm), M4 (ABmix 700 ppm), and M5 

(ABmix 800 ppm). The observed variables included: time of shoot emergence, number of shoots, 

shoot diameter, shoot height, number of leaves, leaf area, percentage of live cuttings, and 

percentage of shoots. The ABmix treatment showed a significant effect compared to the NPK 

treatment on each growth variable in pepper plants. The results showed that the best treatment 

for the growth of LDL pepper seedlings was the ABmix concentration of 700 ppm. 

 
Keywords: Pepper Cuttings, Nutrients, ABmix, Lampung Daun Lebar, Bangka  

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Lada Putih asal Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki brand image yang 

dikenal dunia sebagai “Muntok White Pepper” yang memiliki sertifikasi Indikasi Geografis 

(IG), yaitu ciri khas lada yang lebih pedas dibandingkan dengan jenis lada lainnya. Lada putih 

memberikan kontribusi nyata sebagai sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, bahan 

baku industri dan sumber pendapatan petani (BAPPEDA, 2017).  

 Pembibitan sangat diperlukan sebagai suatu cara untuk menyediakan bahan tanam dalam 

jumlah banyak. Ketersediaan bibit dalam jumlah yang banyak menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan produksi lada. Perbanyakan tanaman lada dengan stek 2 ruas menjadi peluang 

untuk ketersediaan bahan tanam dengan cepat sehingga mendukung peningkatan 

produksi(Nengsih et al., 2016).  

Faktor yang menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara optimal adalah 

ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup di dalam tanah. Jika tanah tidak dapat 

menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman, maka pemberian pupuk perlu dilakukan 

untuk memenuhi kekurangan tersebut. Setiap jenis tanaman membutuhkan unsur hara dalam 

jumlah yang berbeda. Pemberian unsur hara yang tidak tepat akan menyebabkan tanaman tidak 

dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal dan efisien (Banaty & Supriyanto, 2014). 

Tanaman membutuhkan nutrisi untuk dapat tumbuh, baik unsur hara makro maupun 

mikro. pemberian unsur hara makro dan mikro ini menunjang untuk pertumbuhan daun pada 

tanaman yang baru tumbuh, ABmix merupakan nutrisi atau hara yang dibutuhkan tanaman 

berbentuk larutan yang terdiri dari stok A berisi unsur hara makro yaitu unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar (N, P, K, Mg, Ca, S,) dan stok B berisi unsur hara 

mikro yaitu unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang lebih sedikit (Cl, Fe, Mn, 

Cu, Zn, B, dan Mo) (Rizqi & Anas, 2015). 

Menurut penelitian Same & Gusta, (2019) dosis pupuk NPK yang digunakan pada  

pembibitan lada dengan media sekam bakar sebanyak 4,5 g/tanaman. Aplikasi ABmix sudah 

banyak digunakan untuk pertumbuhan tanaman dengan media tanah, antara lain digunakan pada 

tanaman kangkung dengan media tanam (Ningsih, 2023). Hasil penelitian Amanah, (2023) jenis 

nutrisi anorganik berpengaruh terhadap pertumbuhan kangkung ratun yang ditanam sistem pot 

di media ultisol. Jenis nutrisi ABmix memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada kangkung 

ratun sistem pot dibandingkan dengan NPK + Growmore.  
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Menurut Rizal, (2017), unsur hara makro dan mikro pada growmore dapat merangsang 

hormone pertumbuhan untuk pembentukan organ baru. Unsur hara N pada growmore 

dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif untuk menggunakan sebagian besar karbohidrat untuk 

perkembangan daun, batang dan akar. Larutan nutrisi salah satu faktor penentu dalam 

menentukan hasil dan kualitas tanaman. Kurangnya kadar larutan nutrisi yang digunakan dapat 

menyebabkan tanaman layu dan mati tapi apabila penggunaan nutrisi berlebihan maka tidak 

baik karena akan menghambat pertumbuhan tanaman (Wijaya et al., 2020). 

 Salah satu hambatan dalam pertumbuhan bibit lada adalah kurang tersedianya unsur hara 

dalam tanah. Kecukupan kebutuhan unsur hara bagi tanaman dilakukan dengan pemberian 

pupuk yang sesuai dengan dosis yang tepat sehingga diharapkan pertumbuhan tanaman lada 

dapat meningkat (Martin et al., 2015). Berdasarkan kondisi diatas perlu dilakukan penelitian 

untuk menguji efektifitas penggunaan ABmix di pembibitan lada varietas LDL dengan satu ruas 

berdaun tunggal. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilakukan selama tiga bulan, yaitu sejak bulan Juli hingga Oktober tahun 

2023. Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di Kebun Penelitian dan Percobaan (KP2) 

Universitas Bangka Belitung. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah gelas ukur, cangkul, penggaris, timbangan, ember, buku 

munsell color for plant tissue, alat tulis dan kamera. Bahan yang digunakan adalah polybag 

ukuran 15 cm x 20 cm, air, tanah, kompos, pasir, stek lada varietas LDL stek 1 ruas berdaun 

tunggal, yang berasal dari nomor buku yang sama untuk setiap ulangan  dan pupuk cair ABmix, 

NPK, dan Growmore sesuai perlakuan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) dengan satu faktor, 

yaitu perlakuan. Perlakuan terdiri dari M0 (tanpa pemupukan), M1 (NPK 4,5 g/tanaman), 

M2 (NPK 0,5 g + 0,5 g Growmore/tanaman), M3 (ABmix 600 ppm), M4 (ABmix 700 ppm), 

M5 (ABmix 800 ppm). Semua perlakuan diaplikasikan 5 kali yaitu pada hari 21, 35, 49, 63, 

77 HST selama 90 hari pembibitan. Terdapat 6 tingkat perlakuan pemupukan, setiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali, tiap perlakuan terdiri dari 5 tanaman sampel. Sehingga 

total tanaman sampel yang digunakan berjumlah 120 tanaman. 

1. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang telah diuji analisis.  dimasukkan dalam 

polybag sesuai dengan perlakuan. Setelah semua polybag terisi campuran media tanam, 

kemudian disusun di tempat yang aman sesuai dengan rancangan yang digunakan. 
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2. Persiapan Bahan Tanam 

Bahan tanam yang digunakan untuk stek yaitu berasal dari salah satu kebun lada di 

Kabupaten Bangka Tengah. Stek diambil dari sulur panjat yang sudah berkayu serta berasal 

dari pohon induk yang berumur 9 bulan. Pohon induk yang dipilih yaitu sehat dan terbebas 

dari serangan hama dan penyakit. Bahan Stek berasal dari sulur panjat yang tumbuh keatas 

yang memiliki akar lekat. Panjang sulur dipotong yaitu 1 ruas, setiap stek memiliki satu 

daun 

3. Pembuatan Larutan Stok ABmix 

Menurut penlitian Pohan & Oktoyournal, (2019),  pembuatan Nutrisi Hidroponik 

Menggunakan Nutrisi ABmix Dalam pembuatan nutrisi ini ada 4 cara yatu:  

1. Disiapkan 2 wadah ember atau kaleng bekas, dan masing-masing diisi dengan 5- liter air 

bersih. Gunakan air sumur atau air sugai. Jika menggunakan air PAM, terlebih dahulu 

diendapkan selama 1 malam.  

2. Diisi ember A dengan 4-liter air, buka kemasan nutrisi A yang masih berbentuk serbuk. 

Kemudian dimasukkan serbuk ke dalam ember yang berisi air, dan diaduk nutrisi 

tersebut hingga larut menjadi 5 liter.  

3. Diisi ember B dengan 4-liter air, buka kemasan nutrisi B yang berbentuk serbuk tersebut 

dan kemudian dimasukkan ke dalam ember yang telah terisi air, dan diaduk nutrisi 

tersebut hingga larut menjadi 5 liter.  

4. Disiapkan dua buah jerigen ukuran 5-liter air, kemudian tandai jerigen tersebut dengan 

tulisan nutrisi A dan jirigen nutrisi B, kemudian larutan tersebut dimasukkan ke dalam 

jerigen, sesuai nutrisi yang telah dilarutkan tersebut. Jerigen A dan B disimpan. 

 

4. Aplikasi Larutan Nutrisi ABmix 

Pupuk diaplikasikan dengan cara ditabur dan dilarutkan ke media tanam. Perlakuan M0 

(Tanpa pemupukan), M1 (NPK 4,5 g/tanaman), M2 (NPK 0,5 g + 0,5 g Growmore/ 

tanaman), M3 (ABmix 600 ppm), M4 (ABmix 700 ppm), M5 (ABmix 800 ppm). Perlakuan 

diaplikasikan 5 kali yaitu pada hari 21, 35, 49, 63, 77 HST selama 90 hari pembibitan. 

Aplikasi pupuk dilakukan dengan cara ditabur pada perlakuan M1 dan M2, perlakuan M2 

(Growmore),pada perlakuan M3, M4, dan M5 dengan cara dilarutkan. Volume penyiraman 

pupuk dilakukan sesuai volume air kapasitas lapang. 

Peubah yang diamati 

Pengamatan pertumbuhan tanaman lada dilakukan dengan mengamati beberapa 

peubah. Peubah yang diamati yaitu waktu muncul tunas, jumlah tunas, diameter tunas, tinggi 

tunas, jumlah daun, luas daunr, persentase hidup stek (%), dan persentase tunas (%). 

Analisis Data 
 Analisis data pada data kuantitatif berupa waktu muncul tunas, jumlah tunas, diameter 

tunas, tinggi tunas, jumlah daun, luas daun, panjang akar, jumlah akar, persentase hidup stek, 

dan persentase tunas menggunakan analisis sidik ragam (Anova) pada taraf kepercayaan 95 % 

dengan aplikasi DSTAAT. Jika menunjukkan ada pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Data kualitatif berupa warna daun disajikan secara 

tabulasi dalam bentuk tabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Hasil Sidik Ragam 

Hasil sidik ragam yang bertujuan untuk melihat pengaruh aplikasi ABmix terhadap 

prtumbuhan bibit lada (Tabel 1) menunjukan bahwa penggunaan ABmix memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap peubah jumlah daun, luas daun, panjang akar, jumlah akar, 

dan persentase tunas, namun memberikan pengaruh nyata terhadap peubah jumlah tunas, 

dan persentase hidup stek, serta memberikan pengaruh tidak nyata terhadap waktu muncul 

tunas, diameter tunas, dan tinggi tunas.  

 

Tabel 1. Hasil sidik ragam pengaruh aplikasi ABmix terhadap peubah waktu muncul tunas, 

jumlah tunas, diameter tunas, tinggi tunas, jumlah daun, luas daun, panjang akar, 

jumlah akar, persentase hidup stek, dan persentase tunas. 

Peubah Yang diamati Pr ˃ F KK(%) 

Waktu Muncul Tunas (Hari) 0,402731
tn

 3,93 

Jumlah Tunas (Unit) 0,010288
*
 30,15 

Diameter Tunas (mm) 0,511488
tn

 4,93 

Tinggi Tunas (cm) 0,087256
 tn

 28,46 

Jumlah Daun (Helai) 0,007206
*
 29,29 

Luas Daun (cm2) 0,000145
*
 4,66 

Persentase Hidup Stek (%) 0,015148
*
 4,75 

Persentase Tunas (%) 0,000141
*
 4,89 

Keterangan : Pr ˃ F = nilai probabilitas, *
 
=

 
berpengaruh nyata, tn = berpengaruh tidak    

nyata, KK = koefisien keragaman. 

Tabel 2. Hasil uji lanjut peubah jumlah tunas, jumlah daun, dan luas daun. 

 

Perlakuan 

Peubah 

Jumlah 

tunas (unit) 

Jumlah daun 

(helai) 

Luas daun 

(cm
2
) 

Tanpa Perlakuan 2,65 bc 2,83 bc 9,23 b 

NPK 4,5 g 2,00 c 1,75 c 3,30 c 

11,40 ab 

9,53 b 

NPK 0,5 g + Growmore 0,5g 3,90 ab 3, 03 bc 

ABmix 600 ppm 2,95 bc 3,18 bc 

ABmix 700 ppm 5,08 a 4,95 a 12,83 a 

ABmix 800 ppm 3,69 ab 3,43 b 11,08 ab 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak beda nyata di uji DMRT 

ɑ = 5%. 

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa penggunaan ABmix 700 ppm memberikan beda 

nyata terhadap peubah jumlah tunas, jumlah daun, dan luas daun (Tabel 2). Perlakuan 

ABmix 700 ppm berpengaruh berbeda dengan nyata dengan perlakuan NPK 4,5 g, tanpa 

perlakuan dan ABmix 600 ppm, tetapi beda nyata terhadap perlakuan ABmix 800 ppm, dan 

NPK 0,5 g + Growmore 0,5 g pada peubah jumlah tunas dan luas daun. Perlakuan ABmix 

700 ppm berbeda dengan nyata pada perlakuan NPK 4,5 g, tanpa perlakuan, ABmix 600 
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ppm dan NPK 0,5 g + Growmore 0,5 g, tetapi beda nyata dengan perlakuan ABmix 800 

ppm pada peubah jumlah daun. 

Tabel 3. Hasil uji lanjut peubah persentase hidup stek dan persentase tunas. 

 

Perlakuan 

Peubah 

Persentase Hidup Stek (%)  Persentase Tunas (%) 

Tanpa Perlakuan 75,0 ab  62,5 b 

NPK 4,5 g 50,0 b  20,0 c 

NPK 0,5 g + Growmore 0,5g 95,0 a  85,0 ab 

ABmix 600 ppm 95,0 a  90,0 a 

ABmix 700 ppm 100,0 a  95,0 a 

ABmix 800 ppm 85,0 a  80,0 ab 

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak beda nyata di uji DMRT 

ɑ = 5% 

Hasil uji lanjut menunjukan bahwa penggunaan ABmix 700 ppm memberikan beda 

nyata terhadap peubah persentase hidup stek dan persentase tunas. (Tabel 3). Perlakuan 

ABmix 700 ppm beda nyata dengan perlakuan NPK 4,5 g, dan tanpa perlakuan, tetapi beda 

tidak nyata terhadap perlakuan ABmix 800 ppm,ABmix 600 ppm dan NPK 0,5 g + 

Growmore 0,5 g pada peubah persentase hidup. Perlakuan ABmix 700 ppm berbeda dengan 

nyata pada perlakuan NPK 4,5 g, beda nyata dengan perlakuan ABmix 800 ppm, tanpa 

perlakuan, dan NPK 0,5 g + Growmore 0,5 g, tetapi beda tidak nyata dengan perlakuan 

ABmix 600 ppm pada peubah persentase tunas. 

Hasil rerata jumlah tunas, diameter tunas, tinggi tunas selama 12 MST dengan 

perlakuan berbagai konsentrasi ABmix menunjukan adanya peningkatan.  

 

  

 
  

Gambar 1. Pertumbuhan tanaman lada dengan berbagai konsentrasi ABmix dan pupuk 

lainnya ; a). jumlah tunas, b). diameter tunas, c). tinggi tunas. 
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Jumlah tunas stek lada mencapai 5,1 tunas, diameter tunas sebesar 3,75 mm, dan 

tinggi tunas 14,00 cm merupakan hasil pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan M4 

(ABmix 700 ppm). Jumlah tunas terendah terdapat pada perlakuan M1 (Pupuk NPK dosis 

4,5 g) yaitu 2,00 tunas. Diameter tunas terendah pada perlakuan M1 (Pupuk NPK dosis 4,5 

g) yaitu 2,65 mm. Tinggi tunas terendah pada perlakuan M1 (Pupuk NPK dosis 4,5 g) 

dengan rata-rata tinggi tunas 7,25 cm (Gambar 1.) 

  
 

Gambar 2. Pertumbuhan tanaman lada dengan berbagai konsentrasi ABmix dan pupuk 

lainnya ; a). jumlah daun (helai), b). luas daun(cm
2
). 

Hasil rerata jumlah daun dan luas daun stek tanaman lada selama 12 MST dengan 

perlakuan berbagai konsentrasi ABmix menunjukan adanya peningkatan dengan hasil 

tertinggi terdapat pada perlakuan M4(ABmix 700 ppm). Jumlah daun mencapai 4,95 helai 

dan luas daun mencapai 12,8 cm
2
. Jumlah daun terendah pada perlakuan M1(NPK dosis 4,5 

g) dengan rata-rata jumlah daun 1,75 helai. Luas daun terendah pada perlakuan M1(NPK 

dosis 4,5 g) dengan rata-rata 3,3 cm
2
 (Gambar 2). 

Perlakuan M4 (ABmix 700 ppm)  memiliki pertumbuhan jumlah daun dan luas daun 

yang lebih baik dibandingkan dengan semua perlakuan konsentrasi lainnya. Analisa visual 

dari penampakan keseluruhan tanaman, terlihat bahwa pertumbuhan tanaman lada dengan 

perlakuan konsentrasi lainnya sangat sedikit dan berukuran lebih kecil dibandingkan dengan 

perlakuan M4 (ABmix 700 ppm) (Gambar 3). 

 

Waktu Muncul Tunas (Hari) 

Perlakuan berbagai konsentrasi ABmix berpengaruh tidak nyata terhadap waktu 

muncul tunas stek tanaman lada. Konsentrasi ABmix 700 ppm memberikan hasil terbaik 

yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi lainnya (kontrol, NPK 4,5 g, NPK 

0,5 g + 0,5 g growmore, ABmix 600 dan 800 ppm). Rerata waktu muncul tunas stek lada 

menunjukkan waktu tercepat pada perlakuan konsentrasi ABmix 700 ppm yaitu pada hari 

ke- 25,5. Waktu muncul tunas terendah pada perlakuan NPK 4,5 g yaitu rata-rata muncul 

pada hari ke- 31,25. (Gambar 3). 
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Gambar 3. Rerata waktu muncul tunas stek tanaman lada dengan aplikasi berbagai 

konsentrasi ABmix dan pupuk lainnya. 

2. Diameter Tunas (mm) 

Perlakuan berbagai konsentrasi ABmix berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 

tunas stek tanaman lada. Konsentrasi ABmix 700 ppm memberikan hasil terbaik yang 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi lainnya (kontrol, NPK 4,5 g, NPK 0,5 g + 

0,5 g growmore, ABmix 600 dan 800 ppm). Rerata diameter tunas tanaman lada 

menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan konsentrasi ABmix 700 ppm dengan rerata 

diameter tunas mencapai 3,75 mm. Hasil terendah pada perlakuan NPK dosis 4,5 g dengan 

rata-rata diameter tunas 2,65 mm (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Rerata diameter tunas stek tanaman lada dengan aplikasi berbagai konsentrasi 

ABmix dan pupuk lainnya. 

3. Tinggi Tunas (cm) 

Perlakuan berbagai konsentrasi ABmix berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tunas setek tanaman lada. Konsentrasi ABmix 700 ppm memberikan hasil terbaik yang 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan konsentrasi lainnya (kontrol, NPK 4,5 g, NPK 0,5 g + 

0,5 g growmore, ABmix 600 dan 800 ppm). Rerata tinggi tunas tanaman lada menunjukkan 

hasil tertinggi pada perlakuan konsentrasi ABmix 700 ppm dengan rerata tinggi tunas 

mencapai 13,9 cm. Hasil terendah pada perlakuan NPK dosis 4,5 g dengan rata-rata tinggi 

tunas 7,25 cm (Gambar 5). 
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Gambar 5. Rerata tinggi tunas stek tanaman lada dengan aplikasi berbagai konsentrasi 

ABmix dan pupuk lainnya. 

4.2 Pembahasan 

 Fase vegetatif memerlukan unsur hara yang cukup untuk pembentukan organ tumbuh 

tanaman seperti daun, batang, cabang, serta akar tanaman.Unsur hara tersebut berupa nitrogen, 

fosfat dan kalium (Fatwa et al., 2019). Pemberian ABmix 700 ppm berpengaruh nyata terhadap 

jumlah tunas, jumlah daun, luas daun,panjang akar, jumlah akar, persentase hidup dan 

persentase tunas stek lada. Hal tersebut membuktikan bahwa, pertumbuhan dan perkembangan 

stek tanaman lada dipengaruhi oleh aplikasi ABmix 700 ppm. Penyerapan unsur hara 

mempengaruhi tumbuh stek lada karena pada awal pertumbuhan stek membutuhkan unsur hara 

yang cukup untuk tumbuh. Hal ini sejalan dengan (Franklin Pieree Gardner, 1991), yang 

menyatakan bahwa persentase tumbuh dipengaruhi oleh terserapnya unsur hara esensial seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium yang berfungsi untuk perbesaran dan pembelahan sel yang banyak 

terdapat pada jaringan meristem.  

Perlakuan ABmix memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap stek lada 

dibandingkan dengan perlakuan NPK. Unsur hara yang tersedia dari perlakuan konsentrasi 

ABmix mudah diserap oleh akar stek tanaman lada. Hal tersebut menyebabkan unsur hara dari 

perlakuan konsentrasi ABmix terserap dengan baik, lebih cepat tersedia dan langsung 

dimanfaatkan bagi tanaman. Menurut Fikri. et al., (2015) menyatakan bahwa ketika kadar 

oksigen dalam larutan nutrisi terpenuhi, maka sistem perakaran mampu menghasilkan energi 

yang cukup banyak untuk menyerap nutrisi. Jumlah nutrisi dan air yang terserap bergantung 

pada panjang dan luas akar, semakin panjang dan luas akar maka penyerapan nutrisi menjadi 

lebih banyak dan respirasi menjadi lebih baik. 

 Hasil analisis menunjukan bahwa perlakuan ABmix lebih baik dibandingkan NPK 

terhadap panjang akar dan jumlah akar hal ini disebabkan karena kebutuhan hara nitrogen dan 

fofor yang cukup untuk tanaman. Tanaman yang disuplai N berlebihan yang diaplikasikan 

dipermukaan tanah secara disebar atau ditabur akan membentuk perakaran yang dangkal dan 

pendek-pendek sehingga tanaman rentan terhadap kekeringan (Wijaya, 2008). Jumlah nutrisi 

yang diserap oleh akar akan meningkat seiring dengan pertumbuhan akar sehingga proses 

metabolism dapat berjalan dengan optimal. Pertumbuhan organ tanaman ditunjang oleh nutrisi 

yang cukup (Mutiah et al., 2017). Menurut Suarjana et al (2020) akar mempunyai dua fungsi 

selama pertumbuhan tanaman. Pertama sebagai penopang tubuh tumbuhan. Kedua sebagai alat 

penyerapan nutrisi yang akan diedarkan keseluruh bagian tanaman. 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa cara aplikasi pupuk NPK yaitu ditabur tidak 

berpengaruh sama terhadap pertumbuhan bibit lada. Hal ini diduga bahwa cara aplikasi pupuk 

Npk meskipun dilakukan dengan cara ditabur, tetapi karena bibit ditempatkan di bawah 

naungan (tertutup), maka kehilangan N akibat penguapan rendah, selain itu pupuk ABmix yang 

dilarut oleh air sehingga langsung diserap oleh akar bibit. Aplikasi pupuk dengan ditabur lebih 

sesuai untuk pertanaman yang rapat, perakaran berkembang di sekitar permukaan tanah, dan 

jumlah pupuk yang diaplikasikan besar. Sedangkan pemupukan dengan dicairkan perlu 

memperhatikan beberapa hal, antara lain kosentrasi larutan pupuk harus rendah agar tidak 

merusak daun, frekuensi penyiraman dilakukan beberapa kali untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara, selama masa pertumbuhan bibit (Susanto et al., 2019). 
 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian perlakuan ABmix menunjukan hasil 

berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah tunas, jumlah daun, luas daun, persentase hidup 

stek dan persentase tunas dibandingkan dengan perlakuan NPK pada pertumbuhan tanaman 

lada. Hasil penelitian diperoleh bahwa perlakuan yang paling baik terhadap pertumbuhan bibit 

lada LDL adalah konsentrasi pembeerian ABmix dengan 700 ppm. 
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